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ABSTRAK 

TINJAUAN FIKIH MUAMALAH TERHADAP IMPLEMENTASI AKAD 

MUDHARABAH PADA PRODUK SUKUK RITEL DI BANK SYARIAH 

MANDIRI KC AHMAD YANI BANDUNG 

 

 

Sukuk ritel merupakan salah satu obligasi/surat hutang berjangka yang 

dapat diterbitkan oleh bank syariah. Dalam sistem sukuk dengan akad 

mudharabah, pembagian hasil (return) investasi pun harus dilakukan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam pengamatan di lapangan, terjadi pembagian 

hasil investasi sukuk mudharabah, namun pihak bank custodian dalam hal ini 

tidak memberikan keterangan secara terbuka mengenai potongan-potongan biaya 

dalam investasi sukuk tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan 

fikih muamalah terhadap bagi hasil investasi (return) produk sukuk ritel dengan 

akad mudharabah di Bank Syariah Mandiri Cabang Ahmad Yani Bandung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis dengan 

meneliti pelaksanaan sukuk mudharabah di BSM KC Ahmad Yani Bandung 

kemudian ditinjau berdasarkan perspektif fikih muamalah. 

Simpulan dari penelitian ini adalah akad mudharabah pada sukuk ritel 

diterapkan pada sistem pembagian proporsi imbal bagi hasil yang ditentukan 

berdasarkan hasil usaha perusahaan menurut kesepakatan kedua belah pihak, 

Mekanisme sistem bagi hasil investasi (return) pada produk sukuk ritel dengan 

akad mudharabah menggunakan mekanisme revenue sharing, dan bagi hasil 

investasi (return) produk sukuk ritel dengan akad mudharabah di Bank Syariah 

Mandiri Cabang Ahmad Yani Bandung secara umum telah sesuai dengan prinsip-

prinsip fikih muamalah. Namun demikian, terdapat ketidaksesuaian dalam aspek 

transparansi tentang item-item potongan kepada pihak investor. 
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ABSTRACT 

REVIEW OF FIQH MUAMALAH ON THE IMPLEMENTATION OF 

MUDHARABAH CONTRACT OF SUKUK RETAIL PRODUCT IN BANK 

SYARIAH MANDIRI BANDUNG AHMAD YANI BRANCH OFFICE 

 

 

Retail sharia bonds is one of timed bonds which is issued by Islamic bank. 

Within mudharabah contract system, the sharing of investment return must be 

done with sharia principles. As observed, there’s a retail sharing of the 

mudharabah return, yet the custodian bank in this case doesn’t give the 

information of discounts in that investment openly. This research aims to find out 

the review of fiqh muamalah from the retail sharia bonds’ profit sharing using 

mudharabah contract in Bank Syariah Mandiri Bandung Ahmad Yani branch 

office. 

Method used in this research is analytical descriptive by observing 

implementation of the mudharabah in BSM Bandung Ahmad Yani branch office 

and reviewed based on fiqh mualamah perspective. 

The conclusion of this research is the mudharabah contract of sharia 

bonds’ retail is implemented in the system of return sharing proportions 

determined based on the company’s profit according to the agreement of both 

parties. The mechanism of the profit sharing in the retail bonds is using revenue 

sharing mechanism, and generally, the return with mudharabah contract in Bank 

Syariah Mandiri Bandung Ahmad Yani branch office is in accordance with the 

principles of fiqh muamalah. However, there’s an incompability in transparency 

of discounted items to investors. 
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